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Statistika dalam psikologi
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PERTEMUAN 1
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Apasih statistika penelitian?

Statistika merupakan sekumpulan cara dan aturan tentang
pengumpulan, pengolahan, analisi, serta penafsiran data yang 
terdiri dari angka-angka

Statistika akan membantu untuk menampilkan data 
menggunakan cara yang lebih mudah serta komprehensif

Menampilkan data secara visual grafik, diagram bundar, diagram 
tebar, dan distribusi frekuensi

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Hubungan statistic dengan psikologi

statistika dapat membantu peneliti psikologi untuk menjawab

pertanyaan umum yang menjadi pertanyaan dasar

penelitian psikologi dengan menentukan apakah kesimpulan

yang dibuat berdasarkan data yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya. statistik memegang

pernanan penting terutama pd metode penelitian kuantitatif

http://www.ubharajaya.ac.id/
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JENIS STATISTIK 

Statistik deskriptif

• serangkaian teknik yang meliputi teknik pengumpulan, penyajian, 
dan peringkasan data

Statistik inferensial

• serangkaian teknik yang digunakan untuk mengkaji, menaksir, 
dan mengambil kesimpulan tentang sebagian data (data sampel) 
dari seluruh data yang menjadi subjek kajian

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Langkah mengambil data kasar statistik

Pengumpulan
data

Pengolahan
data

Penyajian data 
dalam table 
atau grafik

Penfsiran sajian
data

Analisa data

Penafsiran
pengambilan
kesimpulan

Pemanfaat
penafsiran dan 
kesimpulan utk

penenruan
kegiatan lebih

lanjut

http://www.ubharajaya.ac.id/
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losing quality
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Color &
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Tahapan dalam statistika penelitian

Pengumpulan data

Organisasi data

Presentasi data

Analisis data

Interpretasi data

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Mean Deviasi

Lampiran 2

PERTEMUAN 2
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MEAN DEVIASI

Simpangan atau Deviasi adalah selisih skor dengan

reratanya. Biasanya diberi simbol x. Jadi x = X – M

Mean Deviation (MD) adalah rerata dari penyimpangan

nilai-nilai variabel dari rerata kelompoknya

http://www.ubharajaya.ac.id/
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RUMUS

MD = Σ [X] : N

MD = rerata simpangan

[X] = selisih X dari M

N = cacah kasus

http://www.ubharajaya.ac.id/
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CONTOH 

SUBJEK X [X]

A 1 1-3 = -2 = 2

B 2 1

C 3 0

D 4 1

E 5 2

Σ 15 6

M = 15 = 3

5

MD = Σ [X] = 6 = 1.2

n     5

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Mengisi kolom x dengan x-m 
(absolud)

X F FX X

9 2 18
9-6.5 = 

2.5

8 7 56 1.5

7 12 84 0.5

6 10 60 0.5

5 6 30 1.5

4 3 12 2.5

Σ 40 260 -

Membuat kolom FX

X F FX X Fx

9 2 18
9-6.5 = 

2.5
2x2.5 = 5

8 7 56 1.5 10.5

7 12 84 0.5 6

6 10 60 0.5 5

5 6 30 1.5 9

4 3 12 2.5 7.5

Σ 40 260 - 43

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Standar Deviasi

Lampiran 3

PERTEMUAN 3

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/


www.ubharajaya.ac.id 2www.ubharajaya.ac.id

SANDAR DEVIATION (simpangan baku)

Kelemahan MD adalah mengabaikan tanda-tanda negatif 

sehingga tidak dapat diteruskan

Untuk itu digunakan Simpangan Baku (SD).

SD adalah akar dari kuadrat deviasi dibagi banyaknya

individu

http://www.ubharajaya.ac.id/
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RUMUS
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Menghitung SD

X F FX X Fx Fx2

9 2 18 2.5 5 12.50

8 7 56 1.5 10.5 15.75

7 12 84 0.5 6 3.00

6 10 60 0.5 5 2.50

5 6 30 1.5 9 13.50

4 3 12 2.5 7.5 18.75

Σ 40 260 - 43 66

66 = 1.285

40

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Rumus lain menghitung SD 

X F FX
fx

2 (fx.x)

9 2 18 162

8 7 56 448

7 12 84 588

6 10 60 360

5 6 30 150

4 3 12 48

Σ 40 260 1756

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Varian SD2

Atau
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CONTOH
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Z Score

Lampiran 4

PERTEMUAN 4
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Z Score

Nilai baku adalah angka yang menunjukkan seberapa

jauh suatu nilai (X) menyimpang dari reratanya dalam

satuan SD.

Z-score adalah indeks durasi suatu nilai.

http://www.ubharajaya.ac.id/
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RUMUS
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CONTOH 

Skor A = 50

Rerata

kelompok = 40

SD = 5

http://www.ubharajaya.ac.id/
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KEGUNAAN Z SCORE 

Membandingkan posisi individu dengan orang lain dalam

kelompok masing-masing.

Misal : Budi mendapat nilai 7 sementara Andi menadapat 9. Budi 

menyatakan bahwa guru di kelasnya pelit nilai semnetara guru 

kelas Andi baik hati. Dari hal tsb membuktikan apakah memang

Budi mendapat nilai yang sama atau lebih baik dari Andi, maka

kita menggunakan zscore

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Kurva Normal

Lampiran 5&6

PERTEMUAN 5&6
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Konsep Kurva Normal

poligon yang dilicinkan yang mana ordinatnya memuat

frekuensi dan absisnya memuat nilai variabel

Bentuk kurva normal adalah simetris, sehingga luas rata-

rata (mean) ke kanan dan ke kiri masing-masing 

mendekati 50 %. Memiliki satu modus, jadi kurva unimodal

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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Mengapa harus mempelajari kurva
normal?

Karena suatu data yang membentuk kurva normal bila jumlah

data di atas dan di bawa rata-ratat sama, maka simpang

bakunya juga sama. Maka perlu membuktikan bahwa data yang 

akan dianalisis harus berdistribusi normal Ketika menggunakan

statistic paramteris

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/


www.ubharajaya.ac.id 4www.ubharajaya.ac.id

KARAKTERISTIK KURVA NORMAL

1. Kurva berbentuk genta (µ= Md= Mo) 

2. Kurva berbentuk simetris

3. Kurva normal berbentuk asimptotis

4. Kurva mencapai puncak pada saat X= µ 

5. Luas daerah di bawah kurva adalah 1; ½ di sisi kanan

nilai tengah dan ½ di sisi kiri.

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/


www.ubharajaya.ac.id 5www.ubharajaya.ac.id

Jenis/bentuk kurva normal 
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DAERAH KURVA NORMAL 

Ruangan yang dibatasi daerah kurva

dengan absisnya disebut daerah kurva

normal. Luas daerah kurva normal biasa

dinyatakan dalam persen atau proporsi.

Dengan kata lain luas daerah kurva

normal adalah seratus per sen, apabila

dinyatakan dalam persen, dan apabila

dinyatakan dengan proporsi, luas daerah

kurva normal adalah satu.

http://www.ubharajaya.ac.id/
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CONTOH MENGERJAKAN KURVA NORMAL

1. Hitung nilai z sehingga dua desimal

2. Gambar kurva normal standar

3. Letakkan harga z pada sumbu datar lalu tarik garis vertikal hingga memotong kurva

4. Lihat harga z dalam daftar harga z, caranya cari harga z pada kolom paling kiri hanya hingga

satu desimal dan desimal keduanya dicari pada baris paling atas. 

5. Dari z paling kiri maju ke kanan dan dari z di baris atas turun ke bawah, maka didapat bilangan

yang merupakan luas yang dicari. Bilangan yang didapat harus ditulis dalam bentuk 0, x x x x

(bentuk empat desimal). 

6. Apabila yang diperlukan persen maka setelah melalui langkah ke lima kalikan dengan 100.

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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PENYELESAIAN
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Hipotesis Penelitian

Lampiran 9

PERTEMUAN 9
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HIPOTESIS PENELITIAN

Pernyataan keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya

menggunakan data/informasi yang dikumpulkan melalui sampel

Pernyataan yang masih lemah tingkat kebenarnnya sehingga masih

harus diuji menggunakan Teknik tertentu

Jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga

karena masih harus dibuktikan kebenarannya

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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Umumnya hipotesis menyatakan hubungan antara dua
atau lebih variable yang didalamnya pernyataan hubungan
yg telah diformulasikan dalam kerangka teoritis

Hipotesis diturunkan atau bersumber dari teori dan
tinjauan literatur yang berhubungan dgn masalah

Dugaan sementara atas suatu masalah yang didasarkan
pd hubugan yg telah dijelaskan dalam kerangka teori yg
digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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Contoh rumusan hipotesis sebagai berikut

Terdapat hubungan antara daya Tarik promosi
dengan keputusan siswa melanjutkan studi ke UBJ

Terdapat hubungan antara status/akreditasi UBJ 
dengan keputusan siswa melanjutkan stude ke
UBJ

Terdapat hubungan antara peran orangtua dengan
keputusan siswa melanjutkan studi ke UBJ

Terdapat hubungan antara daya Tarik promosi, 
status/akreditasi UBJ, dan peran orangtua dengan
keputusan siswa melanjutkan studi ke UBJ

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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DUA MACAM KEKELIRUAN
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DUA JENIS HIPOTESIS

HIPOTESIS NIHIL/NOL [H]

• Hipotetis yang menyatakan tidak adanya hubungan
antara dua variable atau lebih atau tidak adanya
perbedaan antara dua kelompok atau lebih

HIPOTESIS ALTERNATIF [A]

• Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
antara dua variable atau lebih atau adanya
perbedaan antara dua kelompok atau lebih

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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CONTOH HIPOTESIS Ho disebut juga hipotesis statistik
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Contoh : hipotesis kerja Hi
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BENTUK HIPOTESIS
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• Memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
atau pertanyaan penelitian

• Hipotesis umumnya sama dengan banyaknya rumusan
masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian

Conth : 

• Terdapat hubungan positif dan siginifikan pengambilan
keputusan dengan jenis kelamin

• Terdapat pengaruh oenghargaan terhadp kinerja karyawan

FUNGSI HIPOTESIS PENELITIAN

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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HIPOTESIS STATISTIK

Proses Teknik statistika

menggambarkan pengambilan dari

keseluruhan arah Sebagian populasi

disebut sbg proses inferensi

• Teknik dalam menganalisi sampel

disebut sbg statistika inferensial

• Jika hasil analisis dari sampel

dipergunakan untuk menyimpulkan

hasil analisi keseluruhan populasi,

maka prosesnya disebut generalisasi

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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KRITERIA PENGUJIAN : diterima/ditolak
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Konsep Dalam Uji Kompransi

Lampiran 10&11

PERTEMUAN 10&11
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Uji T

T-test = z-score

Jika z-score menunjukkan distribusi angka kasar maka t-score 
atau t-test merupakan distribusi perbedaan mean

Fungsinya sbg komparasi antar 2 sampel bebas. Tes ini diterapkan
jika analisis data bertujuan untuk mengetahui apakah 2 kelompok
berbeda dalam variable tertentu

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Asumsi :

T-test diaplikasi dengan beberapa kondisi antara lain:

• Berhadapan dengan 2 sampel bebas

• Tiap sampel diambil secara random

• Variabel yang dikomparasikan menghasilkan data paling rendah

berskala interval

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/
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TES STATISTIK

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/


www.ubharajaya.ac.id 5www.ubharajaya.ac.id

STATISTIK PARAMETRIS (sampel berkorelasi)

T-test

Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis

kompratif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval

atau rasio menggunakan t-test

T-test kerap kali digunakan dalam eksperimen yang

menggunakan sampel-sampek yang berkorelasi

http://www.ubharajaya.ac.id/
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Dua rumus yang digunakan untuk menyelidiki signifikansi
perbedaan mean dari sampel yang berkorelasi

http://www.ubharajaya.ac.id/
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RUMUS PENDEK (short method)
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Korelasi

Lampiran 12

PERTEMUAN 12
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KORELASI

Hubungan timbal balik ini kerap kali menjadi pusat perhatian
para ahli-ahli penyelidik

Misalnya antara tinggi badan dan berat badan terdapat korelasi yang 
meyakinkan. Akan tetapi itu tidak berarti bahwa berat badan menjadi
sebab dari tinggi badan atau tinggi badan mengakibatkan berat badan.

Dalam hal semacam ini harus diketahui faktor lain yang menjadi sebab dari
gejala kedua variabel yang muncul beriringan.

http://www.ubharajaya.ac.id/
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KOEFISIEN KORELASI

Dua buah gejala yang kita selidiki itu bisa terjadi ada yang 
berkorelasi dan ada pula yang tidak berkorelasi.

Secara statistika ada tidaknya korelasi diantara dua gejala 
ditunjukkan oleh suatu bilangan yang disebut koefisien korelasi. 

Besar kecilnya koefisien korelasi tersebut menunjukkan kuat
atau lemahnya taraf korelasi diantara diantara dua gejala
tersebut. Besar kecilnya koefisien korelasi berkisar dari -1 
sampai dengan 1 (-1 ≤ r ≤ 1).

http://www.ubharajaya.ac.id/
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ARAH KORELASI

Disamping menunjukkan taraf korelasi, koefisien korelasi juga menunjukkan
arah korelasi. 

Koefisien korelasi positif menunjukkan arah korelasi yang positif dan koefisisen
korelasi negatif menunjukkan arah korelasi yang negatif, demikian pula 
koefisien korelasi yang nihil, juga menunjukkan arah korelasi yang nihil atau
tak tentu.
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KORELASI PRODUCT MOMENT

Korelasi Product Moment (diperkenalkan oleh Karl Pearson)

digunakan untuk melukiskan hubungan antara 2 buah variabel

yang sama-sama berjenis interval atau rasio.
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KORELASI TATA JENJANG

Jika kita menghadapi dua gejala yang masing-masing berskala ordinal, 
maka teknik korelasi product moment tidak tepat lagi, karena itu kita
harus menggunakan teknik korelasi lain yang lebih tepat, yaitu teknik
korelasi tata jenjang.

Teknik korelasi tata jenjang disebut juga rank order correlation 
dikembangkan oleh Charles  Spearman, dimaksudkan untuk 
menghitung dan menentukan tingkat hubungan (korelasi) antara 2 
gejala yang kedua-duanya berskala ordinal atau tata jenjang.

Data ordinal selalu menunjukkan perbedaan besar antara variabel
yang satu dengan yang lain.
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CARA PEMBERIAN RANKING

Cara mengubah menjadi ranking (ordinal) dilakukan dengan
mengurutkan skor dari yang tertinggi sampai yang terendah 
dimana secara berurutan mulai dari skor yang tertinggi itu diberi
rangking 1, 2, 3, 4, dan seterusnya sampai skor terendah.

Permasalahan pengubahan data interval ke data ordinal timbul
jika ada beberapa data (skor) yang sama. Misalnya : 75, 65, 65, 
60,60, 60, 50. Jika diurutkan begitu saja, dengan rangking/urutan
seperti : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, maka tentu saja ini tidak proporsional
dan tidak adil, karena skor yang sama (kualitas) yang sama
diberi bobot yang tidak sama. 
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CONTOH
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KORELASI BISERIAL

Dalam bidang psikologi kita sering dihadapkan pada dua gejala dengan
jenis yang berbeda, misalnya gejala yang satu berskala ordinal dan yang 
lainnya berskala interval. Atau gejala yang satu berskala nominal dan gejala 
yang lain berskala interval atau rasio.

Dalam keadaan seperti ini adalah tidak tepat jika kita menggunakan
teknik korelasi product moment ataupun korelasi tata jenjang. Karena 
itu kita perlu menggunakan teknik korelasi yang lain, yaitu korelasi 
serial atau korelasi point serial.

Teknik korelasi serial digunakan untuk menentukan hubungan antara 2 
variabel, dimana variabel X berjenis ordinal dan variabel Y berjenis interval 
atau rasio. Jika yang kita hadapi kedua variable itu berjenis nominal dan 
interval, maka kita menggunakan teknik korelasi point serial.
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CONTOH 
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STATISTIKA PENELITIAN
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Tanggal

Regresi

Lampiran 13

PERTEMUAN 13
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REGRESI

metode statistik yang dipakai untuk memperkirakan hubungan
antara sebuah variabel terikat dan satu variabel independen
atau lebih.

digunakan untuk menilai kekuatan hubungan antara variabel dengan
perkiraan masa depan
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PERSAMAAN REGRESI

Dalam bentuk yang paling sederhana yaitu satu peubah bebas (X)
dengan satu peubah tak bebas (Y) mempunyai persamaan:

Y =a +bx

Disini a disebut intersep dan b adalah koefisien arah atau koefisien
beta.

Dalam pengertian fungsi persamaan garis Y + a + bx hanya ada satu
yang dapat dibentuk dari dua buah titik dengan koordinat yang
berbeda yaitu ( X1, Y1) dan X2,Y2). Hal ini berarti kita bisa membuat
banyak sekali persamaan garis dalam bentuk lain melalui dua buat titik
yang berbeda koordinatnya/tidak berimpit.
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CONTOH PERSAMAAN REGRESI

misalnya titik A (1,3) dan titik B ($,9) maka persamaan garis linear yang dapat
dibuat adalah:

Dalam bentuk matrik bisa kita buat persaman
sebagai berikut:

Jadi a=1 dan b=2 sehingga persamaannya Y=1 +2X
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Sumbangan afektif (nilai R2)

Sumbangan efektif vaiabel lingkungan kerja X1 terhadap motivasi kerja (Y)

SE(X1)% = BetaX1 x rxy x 100%

SE(X1)% = 0,402 x 0,579 x 100%

SE(X1)% = 23.6%

Sumbangan efektif variable kompetensi (X2) terhadap motivasi kerja (Y)

SE(X2)% = BetaX1 x rxy x 100%

SE(X2)% = 0,94 x 0,571 x 100%

SE(X2)% = 22,5%

Sumbangan efektif total dapat dihitung sebagai berikut

SE total = SE(X1) + SE(X2)%

SE total = 23,6% + 22,5%

SE total = 46,1%
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui SE variable 

lingkungan kerja X1 terhadap motivasi kerja Y sebesar 23,6%. 

Sementara SE variable kompetensi X2 pada motivasi kerja Y 

sebesar 22,5%. Dengan demikian disimbpulkan bahwa variable 

X1 memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variable Y dari

pada variable X2. untuk total SE sebesar 46,1% atau sama

dengan koefisien determinasi analisi regresi yakni 46,1%

Kesimpulan
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HIPOTESIS REGRESI

http://www.ubharajaya.ac.id/
http://www.ubharajaya.ac.id/


www.ubharajaya.ac.id 8www.ubharajaya.ac.id

ANALISIS REGRESI

kajian dari hubungan antara satu variabel, yaitu variabel yang

diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau lebih

variabel, yaitu variabel yang menerangkan (the explanatory).

Apabila variabel bebasnya hanya satu, maka analisis regresinya

disebut dengan regresi sederhana.
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Tanggal

Perhitungan statistic dengan SPSS

Lampiran 14

PERTEMUAN 14
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CARA MEMBACA HASIL T-TEST MELALUI SPSS
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Berdasarkan table output SPSS diket nilai sig variable motivasi

sebesar 0,395. karena sig 0,395 >0,05 maka disimpulkan H1 

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh terhadap prestasi
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Lanjutan

Berdasarkan output SPSS diket nilai t-hitung variabel motivasi

sebesar 0,894. karena nilai 0,894 < 2,262 maka H1 ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh pada prestasi
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Maka t table – 0,025 kemudian pad distribusi nilai t-table statistic 

ditemukan nilai sebesar 2,262
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CARA MEMBACA HASIL KORELASI DAN REGRESI 
SPSS
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Dik nilai r hitung untuk hubungan motivasi (X1) 

dengan prestasi (Y) sebesar 0,726<0,576, maka

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau

korelasi antar variable motivasi dengan variable 

prestasi. Selanjutnya, dik nilai r hitung untuk

hubungan minat (X2) dengan prestasi (Y) sebesar

0,908>0,576, maka dpt disimpulkan bahwa ada

hubungan atau korelasi antara variable minar

dengan variable prestasi. Karena korelasi dalam

analisis ini bernilai positif maka hubungan antara

kedua variable tsb bersifat positif.
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui SE variable 

lingkungan kerja X1 terhadap motivasi kerja Y sebesar 23,6%. 

Sementara SE variable kompetensi X2 pada motivasi kerja Y 

sebesar 22,5%. Dengan demikian disimbpulkan bahwa variable 

X1 memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variable Y dari

pada variable X2. untuk total SE sebesar 46,1% atau sama

dengan koefisien determinasi analisi regresi yakni 46,1%

Kesimpulan
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HIPOTESIS REGRESI
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ANALISIS REGRESI

kajian dari hubungan antara satu variabel, yaitu variabel yang

diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau lebih

variabel, yaitu variabel yang menerangkan (the explanatory).

Apabila variabel bebasnya hanya satu, maka analisis regresinya

disebut dengan regresi sederhana.
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